
 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Lat,ar Bela,kang 

Anes,tesi , um,um, ata,u, ge ,neral , ane ,stesi , adalah tek,nik, dala ,m operasi ane ,stesi,. 

Ane,stesi , umum diindikasikan kehilangan semua sensasi yang diinduksi oleh obat. 

anestesi , umum , tujuannya adalah , untuk, menghilangkan , rasa sakit dan , kesadaran, yang, 

bersifat sementara. sebuah kombinasi anestesi dalam anestesi umum yang 

menyebabkan depresi pernapasan atau ketidakmampuan untuk memberikan , ventilasi, 

spontan, sampai diperlukan manajemen jalan napas. Jumlah, pasien, dengan tindakan 

operasi mencapai , angka , peningkatan , yang, sangat , signifikan, dari , tahun, ke, tahun,. 

Menurut data dari , World Health Organization (WHO) tindalan pembedahan yang 

dilakukan di seluruh dunia mencapai 230 juta pembedahan setiap tahunnya (El 

Rahmayati., dkk 2017). Di Indonesia ada sekitar 20-60% (2-9 juta) pasi ,en, 

meng,alami , nye ,ri, tenggo,rokan, pas,ca, oper,asi, den,gan, gen,eral , ane ,stesi , (Susi,anto, dkk., 

20,20,). Dengan tingginya angka operasi dan tindakan bedah di dunia/indonesia 

diperlukan adanya alat bantu yang mendukung untuk keberhasilan operasi. Untuk 

teknologi dan manajemen membantu jalan na ,pas, dib,agi , ti,ga , ya ,itu, dengan bantuan 

sun,gkup, m,uka , (fa,ce, m,ask ,), Lary ,ngea,l M,ask , Airw,ay , (L ,MA,) d,an, Intu,basi , 

Endotrakeal , Tube , (ET,T,) (Pra ,m,,ono 2017).  

Endotracheal tube atau ETT adalah alat penghubung antara jalan napas dan 

ventilasi mekanis, ETT digunakan untuk menghasilkan oksigen langsung secara 

internal trakea dan merupakan sarana mengatur ventilasi dan oksigenasi, ETT 

merupakan salah , satu, alat , yang, digunakan, untuk, mengamankan jalan napas bagian 

atas dengan cara memasukan ETT melalui laring kedalam , trakea , untuk
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menghantarkan , gas, dan, uap, ke, dan, dari , paru,-paru, (Hendi dkk., 2019). Intubasi 

endotrakeal yaitu pipa (tube) dimasukkan ke , dalam , trakea , melalui , mulut , atau,  hidung, 

dengan, laringoskop,. Penggunaan anestesi umum Intubasi endotrakeal dipilih karena 

prosedurnya yang cepat, akurat, dan aman untuk menjaga saluran udara bersih, 

pasokan oksigen dan pence ,gahan asp,irasi , Int,ubasi , da,pat , menye ,babkan, kompl ,ikasi, 

seperti ny,eri, tengg,orokan,, bat ,uk,, d,an, sua ,ra, se ,rak, (Susi,anto dkk., 20,20). 

Ny,eri , tenggo,rokan, pasca op,erasi , P,o,st, Oper,ative , S,ore , Thr,oa,t (PO,ST,) adalah 

kom,plikasi , kecil lainnya sete ,lah, mual , dan, muntah, (Post , operative , nausea, and, 

vomiting, (PONV,), disaat masa pemulihan nyeri tenggorokan merupakan salah satu 

keluhan terbesar pada pasien pasca operasi dengan anestesi umum (Millizia, dkk., 

2018). Jumlah komplikasi sakit tenggorokan setelah intu ,basi , endotra,cheal , tu,be, 

(ET ,T,) ju,ga, terus bertambah seti ,ap, tahunnya menca ,pai , 5,0,% (7 juta) hin,gga, sa,at , in,i, 

tidak sepenuhnya da ,pat, dice,gah, (Handayani 2021).  

Nyeri pada tenggorokan dapat disebabkan oleh iritasi dan peradangan 

dikarenakan adanya trauma pada daerah yang disebabkan oleh laring ,oskopi, da,n, 

penempatan pi ,pa, ET,T, d,i dae ,rah, fari ,ng,, lar,ing, da,n tra ,kea. Nye ,ri, pada tengg,oro,kan, 

setelah intu ,basi , end,otrachea,l tu,be, (ET,T,) da ,pat , menyebabkan beberapa komplikasi 

yaitu ra,sa, tid,ak, nya ,man,, ny,eri , saat men,elan,, at ,au, gat ,al, pada tenggo,rokan, yang 

mengganggu asupan nut,risi , pa ,da, pas,ien,. Kom ,plikasi , ini da ,pat , ter,jadi , dal,am, 2,4, at,au 

4,8, ja,m setelah ope ,rasi, da,n da ,pat , hil ,ang, dal ,am beb ,erapa , ja,m , at,au le ,bih, sehi ,ngga, 

bisa mempe ,ngaruhi , hemod,inamik, pa,sien, da ,n, mempe ,rpanjang, pro,ses, pemu,lihan, 

pasien (Mil ,lizia , dkk., 20,18,).  

Faktor resiko yang dapat menyebabkan sakit tenggorokan setelah tindakan 

pembedahan dengan anestesi umum da ,pat , ter,jadi , kare ,na, beberapa fak ,tor, seperti: 

fak,tor, pas,ien,, fak,tor, alat da ,n, tek,nik, intu,basi ,. Unsur resiko itu berp ,eran, dal ,am, 
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tim,bulnya , kelu,han, ny,eri , tenggorokan, ant ,ara , la ,in, je,nis, kela,min,, us,ia,, dur,asi , int ,ubasi, 

da,n, uk,uran, pi ,pa, endo,trakeal , (Millizia dkk., 2018). Hasil penelitian Millizia dkk., 

(2018) pada 41 pasien dengan kisaran us ,ia, 1,8,-6,0, tah,un,, didapatkan bahwa la ,ki ,-la,ki, 

meng,alami , ny,eri, tenggorokan pa ,sca , ope ,rasi , de,ngan, anes,tesi , um,um, intu,basi, 

endotr,akeal , yaitu sebanyak 63,4%, sedangkan pada perempuan sebanyak 36,6%. 

Berd,asarkan, dur,asi, intu,basi , resp,onden,, mereka ya ,ng, paling banyak menga ,lami , sakit 

tenggorokan ada ,lah, pas,ien, den,gan, dur,asi , Intu,basi , > 6,0 menit , sebanyak 6,1,4,,% jika 

intu,basi , ≤, 6,0, me,nit,, ya,itu sebanyak 3,8,6,,%. Berd,asarkan, uku,ran, pi,pa, endo,trakeal, 

respo,nden, ya ,ng, menga ,lami, sakit tenggorokan terbesar ada ,lah, pas,ien, den,gan, pi,pa, 

endot ,rakeal , uku,ran, 7,.0,, yai ,tu, sebanyak 58%, untuk uk,uran, pi,pa, endo,trakeal , 6.5, 

yai ,tu, sebanyak 30,7%, dan ukuran pipa endotrakeal adalah 7,5 yaitu sebanyak 

11,3%(Wishal 2022).  

Nyeri merupakan sensasi yang tid ,ak, nya,man, da,n, da ,pat , mempengaruhi 

kondisi hemod ,inamik, pas,ien,. Ada beberapa tek ,nik, un,tuk, meng,urangi , ra,sa, ny,eri, 

ba,ik, farmakologis maupun nonfarmakologis. Pengobatan farmakologis dengan 

pemberian obat-obatan seperti obat pereda nyeri, narkotik atau opioid, obat anti 

inflamasi no ,n, nar,kotik, da,n, n ,on, ste ,roid, ser,ta , ob,at, at,au, bahan pembantu lainnya. 

Ter,api , no,n,-farmasi , termasuk rela ,ksasi , pernapasan da ,lam ,, hip,nosis,, hiburan, 

ima,jinasi , terbi ,mbing,, kompres panas at ,au, din,gin,, ter,api , m,usik,, tera ,pi, spiritual, pijat 

da,n, aku,presur, (Ha,ll, dkk., 202,0).  

Upa,ya , lai,n, no,n,-farma ,kologi , un,tuk, mengu,rangi , ny,eri , teng,gorokan, pa ,sca, 

pema ,sangan, endot,racheal , tu,be, (ET ,T,) ya ,itu, den,gan, ter,api, Emotional Freedom 

Technique (EFT), EFT adalah , salah, satu, terapi , komplementer , yang, belum banyak 

digunakan, untuk, meredakan nyeri , pasca operasi. Teknik EFT sendiri bisa 

digolongkan versi psikologi terapi akupresur. Tek ,nik, E,F,T sang,at, membantu unt ,uk, 
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meng,atasi , berb,agai , masa,lah, biol ,ogis, dan psiko,logis,, sal ,ah, satu,nya, sebagai pereda 

ny,eri, teknik EFT dilakukan dengan cara mengetuk menggunakan ja ,ri, pa,da, 1,8, ti,tik, 

di meri ,dia ,n tub,,uh. Penge ,tu,kan (ta,p,ping) tit ,,ik meridian da ,,pat menyebabkan 

vaso,dilat ,asi pem ,bulu,h d,a,rah da ,,n ge ,,tah b ,e,ning, serta me ,nin,gkatkan res,pon, re ,fle ,k 

baroreseptor, ya ,n,g berdampak pada penur ,una ,n akti ,vita ,s sis,te ,m sa ,ra,f sim,p,atis da ,n, 

menin,gka,tkan aktivi ,tas s,is,tem sa ,r,af paras,i,mpatis (Sastra 2016).  

Men,u,rut penelitian Wiji ,,yati (20,10 dalam Sastra, 2016), E ,,F,T da ,,pat 

mere ,dakan n,y,eri, nye,,ri ya ,ng te ,rjadi pa ,da se ,seo,rang disebabkan oleh ra,ng,sangan 

tert ,,e,ntu da ,,pa ,t diblokir k ,et ,ika rangsangan nyeri dan sti ,m ,ulus pa ,,da sera ,,but 

peng,i,riman sen ,s,asi ti ,da ,k n,y,eri, dib,l,ok pa ,d,a sir ,k,uit ger,,bang pen,gh,ambat, sehi ,n,gga 

da,p,at men,g,urangi ra ,,sa ny,e ,ri. Ha,l i ,ni sesu,ai den ,gan pen,elitian Sastra (2016) da ,ri 

ha,sil penel ,itian pada 40 siswa, ditemukan ba ,h,wa seb,a,gian be ,s,ar (9,,5%) rem ,,aja 

perempuan pa ,d,a kelo,m,pok eksp,e,rimen mengalami dismenore dengan tin,g,kat ny,,eri 

sed,,ang seb,e,lum dilakukannya pem ,b,erian ter, ,ap,i EFT. Setelah dilakukan pemberian 

terapi EFT semua remaja perempuan (100%) mengalami perubahan menjadi nyeri 

minor, sehingga da ,p,at disi ,m,pulkan a ,da, pen,g,aruh ter,a ,pi emoti ,on,al free ,,dom 

tec ,h,nique (E,F,,T) ter,h,adap penu,r,unan sk, ,ala ny,e,ri disme ,nore pa , ,da rem ,,aja.  

Peran penata anestesi mencakup pada pre intra dan pasca anestesi, salah 

satunya pada pasca anestesi yaitu untuk membantu mengurangi tingkat nyeri akibat 

pemasangan ETT dengan general anestesi. Pemberian intervensi terapi EFT yang 

yang dilakukan oleh penata sebagai pemenuhan kebutuhan tindakan lanjutan pasca 

anestesi pada pasien yang mengalami nyeri akibat pemasangan ETT dengan tingkat 

keterampilan 3, yaitu mampu memahami, menjelaskan, dan melaksanakan tindakan 

dibawah pengawasan dokter spesialis anestesi (KMK 722, 2020). Penelitian ini juga 
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bermanfaat bagi penata anestesi karna bisa menambah wawasan dan dapat menjadi 

landasan pengembangan ilmu di bidang keperawatan Anestesiologi. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di RSUD Arjawinangun Cirebon 

mendapatkan hasil data pasien yang melakukan operasi dengan general anestesi pada 

bulan agustus terdapat 45 pasien, bulan september 47 pasien, bulan oktober 45 

pasien, bulan november 51 pasien dan bulan desember terdapat 56 pasien dengan 

total keseluruhan 244 pasien dengan rata-rata selama 5 bulan terakhir yaitu 49 pasien, 

sebagian besar pasien masih mengeluhkan nyeri dan rasa tidak nyaman 

ditenggorokan saat berada di ruang pulih sadar (DIKLAT RSUD Arjawinangon 

Cirebon 2022). 

Meninjau tingkat kejadian nyeri tenggorokan pasca pemasangan ETT cukup 

tinggi dikalangan pasien yang menggunakan ETT dengan gerenal anestesi, ma ,ka da ,ri 

it,u per,lu ada ,nya suatu interv ,ensi yang diberikan unt ,uk menurunkan rasa nyeri pa ,da 

pasien pasca pemasangan ETT, peran penata anestesi da ,lam menuru,nkan rasa ny ,eri 

pa,da pasi ,en deng,an pasca ETT salah satunya menggunakan teknik EFT. Teknik EFT 

belum banyak digunakan oleh penata anestesi dalam menurunkan rasa nyeri pada 

pasien pasca pemasangan ETT maka dari itu pene ,liti terta ,rik untu,k melak,ukan 

penelit ,ian terk ,ait pe ,ngaruh tera ,pi EFT pada ting ,kat ny,eri pasien pasca , pem ,asangan 

ET,T dengan gener,al aneste ,si. 

1.2 Rum,usan Ma,salah 

Berdas,a,rkan la ,t,ar belak ,a,ng d,i at ,a,s rum ,,usan ma ,s,alah pada pen ,eli,tian ini 

ada ,la,h “apa ,k,ah ad,,a Peng,a,ruh terapi Emo,tio,nal Free ,d,om Te ,c ,hnique pada tingkat 

ny,e,ri pas,,ien pasca pemasangan Endotrakeal Tube dengan General Anestesi?” 



6 

 

 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Unt ,uk mengeta ,hui peng,aruh terapi Emotio,nal Fre ,edom Techn,ique pada 

tingkat nyeri pasie ,n pas,ca pemasa ,ngan Endotr,akeal Tu,be den,gan gene ,ral 

anes,tesi. 

b. Tujuan Khusus 

1) Mengidentifikasi tingkat nyeri pasca intubasi. 

2) Mengidentifikasi hubungan ukuran ETT den ,gan kejad,ian nye ,ri pad,a pasi ,en 

pa,sca pemas,angan ETT denga ,n gene ,ral anes,tesi. 

3) Mengidentifikasi tingkat nyeri pasca intubasi dengan pemberian EFT.  

4) Menganalisis pengaruh terapi EFT pada tingkat nyeri pasien pasca 

pemasangan ETT dengan general anestesi. 

c. Manfaat Penelitian 

1. Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Cirebon 

Memberikan informasi bagi RSUD Arjawinangun Cirebon mengenai 

pengaruh terapi EFT pada tingkat nyeri pasien pasca pemasangan ETT dengan 

general anestesi. 

2. Profesi Penata Anestesi 

Ha ,sil penelit ,ian i ,ni da ,pat meningkatkan info ,rmasi da ,n kajian dalam ilm ,u 

keper,awatan Anestesiologi tentang Hasil penelitian pengaruh terapi EFT pada 

tingkat nyeri pasien pasca pemasangan ETT dengan general anestesi. 

3. Penulis 

Hasil penelitian ini untuk meningkatkan kapasitas diri dan dapat 

menambah wawasan serta pengetahuan baru terkait hal yang diteliti, juga 
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sebagai sarana pembelajaran dan meningkatkan ilmu pengetahuan serta 

mengungkap informasi-informasi yang belum ada. 

4. Pasien 

Pasien dapat melakuk ,annya send,iri ca ,ra u,ntuk mengu ,rangi nye ,ri yan,g 

dirasa ,kan dengan terapi EFT. 

1.4. Hipotesis penelitian 

Ha : terdapat Pengaruh terapi EFT pada tingkat nyeri pasien pasca pemasangan ETT 

dengan general anestesi. 

1.5. Tempat dan waktu Penelitian 

Lokasi penel ,itian i ,ni akan dilak ,ukan d,i ruang rec ,overy roo ,m Ru,mah Sa ,kit 

U,mum Dae ,rah Arjawinangun Cirebon. waktu penelitian di bulan November 2022 – 

Januari 2023, dan dilanjut dengan penyelesaian skripsi di bulan Maret-Mei 2023. 
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